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RINGKASAN

Amrin (4591030218) Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian.
Fakultas Pertanian., Universitas "43" Ujuna Fandang.
Judul Skripsi "Analisis Tataniaga Jambu Mente" (Studi
Kasus di Desa Bombanawulu, Kecamatan Gu, Kabupaten Bupon,
Fropinsi Sulawesi Tenggarai, dibawah bimbingan Bapak
DR. Ir. A. Rahman Mappangaja. MS dan Bapak Ir. Thomas
Tahir.

Fenelitian ini dilaksanakan di Desa Bombanawulu,
kecamatan Gu, Kabupaten Buton, Fropinsi Sulawesi
Tenggara. Penelitian ini berlangsung selama 1 bulan,
mulai awal Januari 199 sampai akhir Februari 1994,
Tujuan Fenelitian ini adalah H t1) mengetahui
seberapa jauh penanganan pasca panen yana dilakukan oleh
petani. (2) mengetahui besarnya nilai margin tataniaga
jambu mete, (3) mengetahui rantai pemasaran jambu mete.
Seangkan kegunaannya adalah : (1) sebagai alternatif
dalam mengembangkan dan membangun suatu wilavah pertanian
dengan memanfaatkan sumber daya vyang tersedia, 2y
sebagai masukan bagi para pengambil kebijakan dalam
menangaulangi lahan kritis. (3) sebagail bahan informasi
kepada peneliti yang inain mendalami masalah ini.

Metode penentuan responden dilakukan sscara
stratified sampling dimana petani responden dipilih

sebanyak 30 orang. Data yang diperoleh dalam penslitian




ini berasal dari dua sumber vaitu (1) data primer. dan
(2) data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara
dengan petani, sedangkan data sekunder diperoleh dari
lembaga atau instansi vyang terkait dengan penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian, dengan menggunakan
Analisis Margin diperoleh hasil margin untuk pedagang
pengumpul adalah FRp. 480/@9, sedangkan margin untuk
pedagang besar Rp. 800/kg petani pedagang pengumpul,
pedagang besar. Faktor ketersediaan alat, pendidikan
adalah faktor—-faktor vang menyebabkan petani tidak me-—

lakukan penanganan pasca panen.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia masih merupakan negara berkembang, artinya
pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan
perekonomian negara. Hal ini dapat ditunjukkan dari
banyaknva penduduk atauy tenaga kerja yang hidup atau
bekerja pada sektor pertanian (Mubyarto, 1986).

Pentinanya sektor Pertanian dapat dilihat pula dari
besarnva nilai eskpor yang berasal dari sektor pertanian.
Hasil-hasil pertanian vang mendatangkan devisa tersebut
antara lain karet, kayu, kopi, minyak kelapas - sawit,
teh, kopra, tembakau, lada Jambu mete dan lain-1ain.

Dewasa ini, tanmaman jambu mets sadang dalam
pengembangan di Indonesia, meskipun telah lama dikenal
dan dibudidayakan di seluruh tanah aiar. Tahun 1990,
tercatat areal tanaman jambu mete seluas 288,611 hektar,
vang terdiri dari perkebunan besar dan perkebunan rakyat,
Fropinsi penghasil utama komoditas jambu mete adalah;
Sulawesi Tenggara, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara
Timur dan Sulawesi Selatan (Anonim, 1992).

Sebagai tanaman produktif, jambu mete juga ber-
manfaat sebagai tanaman penghijauan dan tanaman
konservasi dan rehabilitasi lahan kering/kritis. Tanaman
jambu mete mempunyai nilai ekonomi yang cukup penting,

karena: (1) mendukung peningkatan devisa negara, (2)




r

menunjang Peningkatan pendapatan masyarakat melalui
PeEmMantaatan Pengolahan semua bagian tanaman s&cara benar,
selain itu (3) memiliki nilai konservasi dan rehabilitasi
lahan kering (Anonim, 1977).

Indonesia merupakan salah satu Pengekspor biji mete,
walaupun Peranan Indonesis masih kecil bila dibandingkan
dengan Negara-—negara pemasok lainnya. Di dalam negeri
sendiri, peluang asar masih terbukas lebar, bahkan pada
hari peravaan Idul Fitri, Natal dan Tahun Bary produsen
mete sering tidak mampu memenuhi Permintaan konsumen.
Fada hari-hari tersebut harga mete terkatrol naik dari
rata-ra!a Rp I0.000/kg menjadi Rp 13.000 Sampai Rp 17.500
Per kilogram (Hieronymus Budi Santoso, 1994) ,

Tidak kurang dari 111,4 juta hektar atau 58,5 % dari
luas  dgeluruh daratan Indonesia merupakan lahan kering.
Alternatif PENggunaan lahan kering adalah untuk perkebun-—
4N  dengan tekhnik konservasi tanah dan air sabagai
komponen pokok sistem Pengelolaannya. Jenis tanaman yang
dikembangkan adalah tanaman Yang mempunyai Nilai ekonomi

tinggi, dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak, mem-

pada lahan kering adalah tanaman Jambu mete {Nunung

Marlina Djarijah, 1994,




A

Sektor Pertanian di daerah Sulawesi Tengagara adalah
tumpuan harapan lebih dari 70 % tenaga kerja, dengan
konstrirbusi terhadap FDRE pada tahun 1990 sebesar I7 .96
% (FBS, 1990). Sebagai Penyumbang terbesar adalah sektor
tanaman Pangan sub sektor perkebunan. Di sektor
Perkebunan inilah Jambu mete menempatkan diri sebagai
salah satuy komoditas handal yang mempunyai prospek
Primadona dimasa Y&ng akan datang. pDj daerah Sulawesi
Tenggara ada dua daerah kabupaten PENyumbang terbesar
produksi  jambu mete dengan luas perkebunan yang terluas
yaitu : Kabupaten BEuton dan Kabupaten Muna. Ka?ena itu,
penelitian ini memilih Kabupaten Buton sebagai salah satu
lokasi penelitian yang cukup representatife untuk dasrah
Sulawesi Tenagara. Kabupaten Daerah Tingkat II Buton
mempunvai luas wilayah &.242 kilometer Persegi atau
sekitar 16.37 % dari seluruh luas wilayah Sulawesi
Tenggara. Luas perkebunan Jambu mete di dasrah ini
sampai tahun 1994 adalah 34.822 hektar dengan produksi
89,26 ton.

Nilai biji mete mentah tergantung antara produsen
dan pabrik Pengolahan. Di negara-negara Yang mempunvai
industrij pengolahan sendiri, negara akan membangun
sebanyak mungkin Pusat-pusat pembelian biji di daerah
Penghasil mete, Fenentuan standar mutu biji mete mentah
sangat diperlukan untuk memperbaiki mutu Perdagangan.

Standar muty teréebut harus dapat dijangkau oleh petani




kecil dan harus Mampu menunjukkan kadar air, dangguan
hama dan Jamur serta kebersihan biji, seperti PEMansnan
Secara teratur, Pengeringan matahari. Fembayaran pada
Petani harus berdasarkan Pada harga dasar yang logis
minus biava transportas;j dan biavs tambahan untuk
Pengeringan dan PENYimpanan. Harga mete sebaiknya di-
tentukan Pada awal musim dan‘tidak Naik atau turun dengan
frekwensi vang terlalu besar pada musim tersebut

(Soemarno DS, 1990,

1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi

masalah pokok dalam Penulisan ini adalah g

8. PEerapa besar selisih harga vang dibayar oleh konsumen
dengan harga Yang diterima oleh petani,

b. Bagaimana mode] saluran pemasaran di daerah
penelitian.

€. Mengapa petani tidak mengolah biji metenya setelah

dipanen.

1.3 Tujuan dan Kegunaan
1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari Penelitian ini dapat dikemukakan

Sebagai berikut




a-

b.

C.

Mengetahui besarnya nilai margin tataniaga jambu
mate. .
Mengetahui saluran pemasaran jambu mete di Desa
Bombanawulu, Kecamatan Gu, FKabupaten Buton. Fropinsi
Sulawesi Tenggara.

Mengetahui seberapa jauh PENanganan pasca panen yang

dilakukan oleh petani.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini dapat dikemuka-—

kan sebagai bsrikut :

al

b'

c.

Sebagai alternatif dalam membangun dan mengembangkan
suatu wilayah pertanian dengan memanfaatkan sumber—
daya alam vang tersedia.

Sebagai masukan bagi para pengambil kebijakan dalam
menanggulangi lahan kritis.

Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan untuk

melakukan penelitian yang sama di tempat dan waktu

yYang besrbeda.




II. TINJAUAN PUSTAKA -

2.1 Karakteristik Tanaman Jambu Mete

Tanaman jambu mets dapat tumbuh mencapai ketinggian
10 = 12 meter. Tanaman Jambu mete yang berasal dari biji
tumbuh lebih tinggi dari pada yang berasal dari per—
banyakan vegetatif. Kulit b;tangnya agak tebal dan kasar
serta mengandung getah. Bunga jambu mete terletak pada
akhir ranting berbentuk malai. Ada vyang jantan atau
berkelamin dua (bungs sempurna)l). dimana perbandingan
antara bungan jantan dengan bunga sempurna adalah | (S
Bungan jambu mete membuka sepanjang hari, pertama pada
jam 11.00 - 12.00. Sedanagkan persarian jambu mete ter-
Jadi karena peranan serangga atau berlangsung dengan
bantuan angin. manusia dan terjadi secara alami. Setiap
malai rata-rata menghasilkan 5 - & buah yang terdiri dari
dua bagian, yaitu buah semu yang merupakan tangkai bunga
yang membesar seperti daging buah Yanga normal dan buah
batu yang berbentuk ginjal terdiri dari dua belah.
Daging buah semu banvak mengandung air, sedangkan buah
batu mempunyai kulit keras dan mengandung minyak

(Djarija,1994).




2.2 Syarat Tumbuh

Fada dasarnya jambu mete dapat tumbuh di sembarang
tempat. Akan tetapi tanaman Jambu mete akan tumbuh
dengan lebih baik bila lingkungan hidupnya menjamin
pertumbuhan dan perkembanganqya dengan baik.

Lingkungan hidup tersebut sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti tanah, iklim, tinggi rendah letak
geografis, pengairan dan faktor biotik vyang menyanakut
gangguan hama, patogen (penvebab Penyakit) dan tumbuhan
Pengganggu  atau gqulma. Faktor-faktor tersbut di atas
sangat terkait satu sama lain, dalam dunia tumbuh—

tumbuhan disebut faktor ekologi tanaman (Djarija, 1994).

a. Tanah

Jambu mete dapat hidup pada semua jenis tanah, baik
tanah yang subur maupun tanah yvang tidak subur, termasuk
pada tanah yang menganduna lapisan garam, tanah kapur,
tanah berbatu-batu, tandus dan drainasenya buruk. Akan
tetapi jambu mete tumbuh lebih baik kalau ditanamn pada
-Jjenis alluvial, laterit, latosol, litosol, podsilik dan

tanah magel. Juga tumbuh cukup pada tanah regusol, tanah

yang mengandung pasir dan sangat poreus.




b. Tinggi Rendah Letak Geografis

Tingai rendahnya latak geografis tanah dari permuka-
an laut sangat berpengaruh pada pertumbuhan tanaman jambu
mete. yang erat kaitannya dangan tekstur maupun struktur
tanah, iklim dan pengairan. Ketinggian optimal yang baik
adalah 600 meter di atas permukaan laut dengan struktur
dan tekstur tanah vyang gembur dan tidak berlempung.
Tanaman jambu mete juga toleran terhadap keasaman tanah
(pH), tetapi produksi optimalnya akan diperoleh pada

tanah yang ber-pH netral (&6 - 7).

2.2 Pemasaran (Tataniaga)

Tataniaga disetiap negara diartikan sama dengan
pemasaran atau distribusi yaitu semacam kegiatan ekonomi
yang berfungsi membawa atau menyampaikan barang dari
produsen ke konsumen. Disebut tataniaga karena niaga
berarti dagang sehingga tataniaga adalah segala sesuatu
yang menyangkut aturan permainan dalam hal perdagangan
barang dan jasa yang teratur (Mubyarto, 19384).

Dalam mempelajari barang dari prodosen ke konsumen
diperlukan tindakan dan perlakuan terhadap barang itu

dalam proses pemasaran, yang disebut fungsi pemasaran

(Nurland, 198&).




Fungsi pemasaran bekerja melalui lembaga pemasaran
atau struktur pemasaran dengan kata lain, fungsi pemasar-—
an harus ditampung dan dipecahkan oleh produsen dan mata
rantai saluran barang-barang lembaga-lembaga lain yang
terlibat dalam Proses pemasaran (Nurland, 1986).

Dalam kaitannva dengan sektor pertanian =alah satu
kelemahan negara—-negara beékembang termasuk Indonesia
adalah kurangnya perhatian dalam bidang pemasaran.
Fungsi-fungsi pemasaran seperti pembeslian, sorting.,
PEnyimpanan, pengangkutan dan pengolahan sering berjalan
tidak seperti ¥ang diharapkan, sehingga efisiensi pe-
masaran menjadi terbatas dalam keterampilan mempraktikkan
UNSUr—unsur pemasaran.

Menurut Hamid (1974) adapun lembaga yang terkait
dalam proses produksi dalam pemasaran adalah :

1. Produsen adalah mereka yang tugas utamanya menghasil-
kan'barang—barang. Disamping memproduksi; mereka ini
serihgkali aktif melaksanakan beberapa fungsi tata-
niaga untuk menyalurkan hasil produksinya kepada
konsumen.

2. Pedagang pengumpul adalah pedagang ¥ang membelil hasil
pertanian dari produsen di daerah produksi dan me-
ngumpulkan pada suatu tempat kemudian menjualnya
kepada pedagang lain.

3. Fedagang penerima dan penyebar adalah pedagang yang

membeli barang dalam jumlah besar dari pada pedagang




pengumpul  kemudian menjualnya kepada ped
Fenjualan kepada pedagang pengecer disebut pedagang
penyebar, sedangkan vang tidak langsung ke pengecer
disebut pedagang penerima.

4. Pedaagang pengecer adalah pedagang yang menjual secara
langsung atau menaecerkannya kepada konsumen.

Fada kenvataannya lembaga—-lembaga tersebut tidak
selamanya ada dalam setiap sistem pemasaran, tetapi
semakin terpiszahnya pusat produisi dari pusat konsumen,
maka semakin dibutuhkan kehadiran kEembaga—lembaga
pemasaran terssbut.

Beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan dalam
saluran pemasaran adalah @ ‘

1. Jarak antara produsen ke konsumen. Makin jauh Jarak
antara produsen ke konsumen, bilasanya makin panjiang
saluran pemasaran yvang ditempuh produk tersebut.

2. Cepat tidaknya produk tersebut rusak. Froduk vang
cepat rusak harus segara diterima oleh konsumen,
sehingga menghendaki saluran pemasaran vyang pendek
dan cepat.

Z. Skala produk. Bila produksi berlangsung dalam jumlah
kecil, maka jumlah produksi sedikit sehingga meng-—
untungkan jika produsen menjual ke pasar. kKeadaan
demikian memerlukan pedagang perantara, sehingga

saluran yang dilalui panjang.
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4. Fosisi kesuangan perusahaan. Frodusen yanga mempunyai
posisi keuangan vang kuat atau besar, cenderung
memperpendek saluran pemasaran (Nurland, 198&).

Fergerakan barang dari produsen ke konsumen
merupakan jasa dari lembaga-lembaga tataniaga tersebut,
salah satu faktor penting dalam upaya mamperlancar arus

barang adalah dapat memilih saluran pemasaran vyang di-

gunakan dengan tepat. Saluran pemasaran adalah rangkaian

lembaga tataniaga atau lembaga perantara vang mempunyai
kegiatan meyampaikan barang dan jasa dari produsen ke
konsumen. Fedagang pengumpul sebagai salah satu komponen
dalam lembaga pemasaran, cukup berperan dalam menentukan
tersalurnya hasil produksi pestani sampai ke tangan
konsuéen akhir, selain itu bila SEseorang mempunyai rata—
rata produksi vyang tinggi, cenderung akan menjual ke-—
pedagang vyang lebih tinggi, merkipun biaya pemasaran vang

dikeluarkan cukup besar (Syamsu Alam, 1993).

Oleh karena itu pemasaran perlu diperhatikan sebab
merupakan tindakan vang produktif untuk menghasilkan
pembentukan kegunaan., yaitu kegunaan tempat, waktu, hak

milik dan bentuk, sehingaga mempertingi nilai guna suatu

barang yang diminta oleh konsumen (Nurland, 1984&4).
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan pada permasalahan, maka penulis dapat
merumuskan hipotesis sebagai berikut :

1. Diduga margin tataniaga yang diterima oleh pedagang
besar 1lebih besar dari margin vyang diterima oleh
petani.

2. Diduga madel rantai pemasaran di Desa Eombanawulu,
Kecamatan GU, Kabupaten Buton, Fropinsi Sulawesi
Tenggara hanya terdapat satu saluran S3aja.

3. Faktor teknis dan faktor sosial ekonomi merupakan

faktor yang menyebabkan petani tidak melakukan

pPEnanganan pasca panen.




III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Fenelitian 1ini dilaksanakan di Desa Bombanawulu,
Kecamatan GU, kabupaten Buton, Fropinsi Daerah Tingkat I
Sulawesi Tenggara. Fenelitian ini berlangsung mulai dari

bulan Januari sampai bulan Februari 1996.

3.2 Pemilihan Petani Responden

Dalam penelitian ini, penunjukan petani responden
dilakukan dengan cara stratified sampling, dimana
responden dipilih sebanyak 37 orang terdiri dari 30 orang
petani responden, S5 orang pedagang pengumpul dan 2 orang

pedagang besar.

3.3 Sumber dan Cara Pengambilan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari dua sumber : (1)
data primer dan (2) data sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari petani jambu mete dengan teknik wawancara
dengan menggunakan quesioner. Sedangkan data sekunder

diperoleh langsung dari instansi yang terkait denagan

penelitian ini.




2.4 Metode Analisis

Data yang diperoleh dari penelitian ini dikumpulkan
dan ditabulasi, kemudian dianalisa secara deskriptif dan
dengan menggunakan model analisa margin tataniaga.

Margin tataniaga adalah selisih harga antara vyang
dibayar oleh konsumen dengan harga yang diterima oleh
produs=sn, dengan menagunakan persamaan sebagai berikut :

M = Harga Jual (HJ) — Harga Beli (HB)

Sedangkan model yang digunakan untuk mengetahui berapa
besar kesuntungan yang diterima oleh lembaga tataniaga
adalah :
Keuntungan Lembaga ( ) = M - BTT
Dimana :

M = Margin Tataniaga

BTT = Biaya Total Tataniaga

3.9 Konsep Operasional

Dalam pelaksanaan penelitian ini, ada beberapa
penéertian yvang dipakal sebagai konsep operasional
vaitu :

1. Tataniaga adalah kegiatan ekonomi vyang berfungsi
menyampaikan Jjambu mete dari petani ke konsumen
akhir.

2. Margin tataniaga adalah selisih harga jual jambu mete
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dengan harga beli jambu mete tersebut.

Fetani adalah orang yang melakukan pengawasan dan
pengendalian terhadap pertumbuhan dan perkembangan
terhadap jambu mete.

Fendapatan adalah nilai rupiah dari jambu  mete
setelah dikurangi denaan biaya produksi.

Fasca panen adalah perlakuan khusus terhadap mete
gelondong setelah dipanen.

Froduksi adalah jumlah fisik dari Jambu mete

gelondongan dalam satu kali musim panen.




IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis dan Luas Wilayah

Desa PBombanawulu adalah salah satu desa yang ter-—
letak di Wilayah Kecamatan Gu, kKabupaten Daerah Tingkat
I PButon, Fropinsi Sulawesi Tenggara. Desa Bombanawulu
terletak kurang lebih 0,5 km dari pusat kecamatan, 31 km,
dari Ibukota Kabupaten., dan 300 km dari Ibukota Fropinsi.

Berdasarkan susunan administratif, wilayah Desa
Bombanawulu mempunyai batas-batas sebagai berikut :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Watulea.

Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Teluk Lombe.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Rahia.

Sebelah Barat berbatasan dengan Matawine.
Desa Eombanawulu terletak pada ketinggian 35 meter
dari permukaan laut, dengan curah hujan 1.500 mm/tahun

dan suhu udara rata-rata Zo°C, dan mempunyai luas wilavah

ko]
13 m=.
4.2 Keadaan Tanah dan Penggunaannya

Wilayah Desa Bombanawulu terletak pada ketinggian
Z3 m dari permukaan laut, dengan keadaan topografi pada

umumnya datar dan terdiri dari daratan dan pantai. Jenis

tanah di Desa Bombanawulu yaitu aluvial.
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Dari 1luas Wwilayah Desa Bombanawulu oleh Penduduk
dipergunakan untuk berbagai keperluan antara lain per-
kebunan Jambu mete, Pertanian, hutan tanaman, kawasan
Pemukiman PEnduduk dan lain-lain. Untuk lebih jelésnya
dapat dilihat Pada tabel berikut -

Tabel 1. (Luas Tanah Menurut Fenggunaannya di Desa

Bombanawulu, Kecamatan Gu, kKabupaten
Buton, 1994,

No. Jenis Fengaunaan Tanah Luas (Ha) Fersentase (%)

1. Pertanian 173,00 s>

2. Perkebunan 203,70 13,58

3. Hutan Tanaman 291,50 6,10

4. Kawasan Femukiman 131,80 8,79
Jumlah 1.500,00 100,00

Sumber : Kantor Desa Bumbanawulu, 19%96.
Berdasarkan tabel di atas dilihat bahwa Penggunaan
tanah di Dess Eombanawuly yang terluas adalah untuk hutan
tanaman yaity 991,50 ha (66,10 %), sedangkan jenis peng-—
aunaan tanah 7ang tersempit adalah kawasan pemuk iman

vyaitu 131 ha (8,79 %).

4.% Keadaan Iklim

Suhu  udara di Desa Bombanawulu, Kecamatan Gu,
kabupaten Buton, bervariasi yaitu suhgy minimum 20 9%  4an

suhu  maksimum 37°9¢. Iklim suaty daesrah ditentukan oleh
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beberapa faktor yaitu (1) curah hujan, (2) kelembaban,
(3) kecepatan angin, (4) intensitas cabaya matahari dan
(3) temperatur. Curah hujan tidak hanya mencakup
jumlahnya dalam setabun tetapi juga penyebaran dan
variasinya dari tahun ke tahun.

Menurut Hasan, Suardy dan Amir (1991), bahwa dalam
menstapkan tipe iklim lckasifdaerah (disebut tipe iklim
menurut Schmidt-Ferguson) dengan menggunakan nilai @ yang
formulanya sebagai berikut :

Rata-rata Bulan Kering (EBK)

Q= X 100D
Rata-rata Bulan Basah (BB)

Dengan menggolongkan macam bulan atas tiga derajat

kebasahan dan kekeringan sebagai berikut

1. Bulan PBasah (BB), yaitu bulan dengan curah hujan
rata-rata di atas 100 mm.

2. Bulan Lembab (BL), yaitu bulan dengan curah hujan
antara 60 mm sampai 100 mm.

3. Bulan Kering (BK), yaitu bulan dengan curah hujan
rata-rata di bawah &0 mm.

Dari data curah hujan pada Lampiran 1, maka diper-
ocleh rata-rat Bulan Basah (BB) dan rata-rata Bulan Kering
(BK) vyaitu 5,2 mm dan 6,3 mm. Dari data tersebut dapat
ditentukan tipe iklim/hujan dengan persamaan sebagai

berikut :
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Untuk melihat tipe iklim/hujian di Desa Eombanawulu
dengan ratio (@) = 121,15 %, dapat dilibhat pada tabel
berikut :

Tabel 2. Daftar Tipe Iklim/Hujan Menurut Schmidt-—
Ferguson.

No. Tipe Iklim/Hujan ’ Nilai Ratio (0Q)
: 2 A 0,00 4 - 14,30 %
& E 14,30 Z — &3,30 %A
I c E30 % = 80,00 %
4. D &0.,00 7 = 100,00 %
8., E 100,00 4L - 167,00 %
&. = 167,00 7. = 300,00 74
P A G F00,00 % - 700,00 %L
3. H 700,00 % Lebih

Sumber : Daldjeeni, Fokok—-Fokok Klimatologi, 198&.

Baerdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dengan

nilai ratio (@) 121,15 % maka Desa Bombanawulu termasuk
tipe iklim/hujan E (100,00 % - 157,00 %“) adalah tipe

iklim agak kering.

4.4 Keadaan FPenduduk

Fenduduk adalah semua orang yang berdomisili pada
suatu daerah danm minimal enam bulan berturut—-turut ber-—

diam di suatu daerah tersebut (Yakobus, 1993).



Fada bagian ini dijelaskan adalah Jumlah penduduk
menurut  komposisi umur dan jenis kelamin, tingkat pen-
didikan dan Jumlah penduduk menurut mata pencaharian di
Desa Bombanawulu, Kecamatan Gu, Kabupaten Buton. Fropinsi

Daerah Tingkai I Sulawesi Tenggara. "
4.4.1 Penduduk Menurut Komposisi Umur dan Jenis Kelamin

Fenduduk di Dess Bombanawulu berjumlah 3.579 jiwa
dengan Perincian, laki-laki sebanyak 1.&38 jiwa dan
PErempuan sebanyak 1:941 Jiwa. Jumlah Penduduk menurut
komposisi umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 3. Jumlah Fenduduk Menurut Komposisi Umur dan

Jdenis kKelamin di Desa Bambanawulu, Kecama—
tan Gu, Kabupaten Buton, 1994,

No. Komposisi Jenis Kelamin (Jiwa) Jumlah Fersentase

Umur (Th) Laki-Laki Ferempuan (Jiwa) (%)
h 57 0 - 04 2185 230 445 12,43
2 05 - 14 s2r 320 7 17 20,04
J 15 - 24 340 417 7 25,15
4. 25 - 44 406 487 889 24,84
S 45 Keatas 250 421 771 21,54

Total 1.638 1.941 3.579 100,00

Sumber : Kantor Desa Bombanawulu, 1994,
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa,
Jumlah penduduk perempuan adalah 1.941 jiwa lebih besar

dari jumlah laki-laki vaitu 1.638 jiwa dengan selisih 203

/




Jiwa. Jumlah penduduk terbesar pada kelompok umu
23 - 44 tahun vaitu 889 jiwa (24,84 %), sedangkan
kelompok umur paling sedikit adalah kelompok umur O - 04
tahun vaitu 44s Jiwa (12,42 7).

Apabila diasumsikan bahwa tenaga keria atau usia
Produktif adalah kelompok umur 15 - a4 tabhun dan usia
non—-produktif adalah kelompok wumur 0 - 14  tahun dan
kelompok umur 45 tahun keatas, maka jumlah usia produktif
lebih besar yaitu 2.3&83 Jiwa (66,02 %) dibanding dengan
usia non-produktif yaitu 1.216 jiwa (32,98 %). Untuk
mengetahuil Eerapa.besar beban tanggungan kelompok umur
Produktif terhadap kelompok umur non—produktif di Desa
Bombanawulu, maka digunakan rumus sebagai berikut
Jumlah usia non—-produktif dibagi jumlah usia prcduktif
kemudian dikali seratus.

1.216 jiwa

= R 100
2.343 jiwa

51 Jiwa
Ini berarti dalam 100 Jiwa penduduk usia produktif akan
menanggung 51 jiwa usia ngn—produktif.

Kepadatan penduduk adalah jumlah penduduk dibagi
luas daesrah. Di Desa Bombanawulu mempunyai kepadatan
penduduk sebagai berikut :

3.579 jiwa

15 ng

= 239 jiwa/Km2




Artinva dalam setiap 1 kilometer persegi di Desa

Bombanawuluy kepadatan penduduknya adalah 239 jiwa.

4.4.2 Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Fendidikan adalah suatu proses belajar secara terus
menerus, yang dapat merubah watak manusia. Sehingga
faktor pendidikan seseorang akan berpengaruh nyata
terhadap pola berfikir, bertindak dan berkreasi.
Ferkembangan tingkat pendidikan penduduk sangat ter-
gantung pada tersedianya sarana pendidikan. Sa%ah satu
ukuran yang dapat digunakan sebagai patokan terhadap
maju  tidaknya suatu daerah adalah dilihat dari tingkat
pendidikan penduduknya. Untuk mengetahui tingkat pen-
didikan penduduk di Desa Bombanawulu, Kecamatan Gu,
Kabupaten Buton, Fropinsi Daerah Tingkat 1 Sulawesi

Tenggara dapat dilihat pada tabel berikut :




-
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Tabel 4. Jumlah Fenduduk Menurut tingkat Fendidikan
di Desa Bombanawulu, Kecamatan Gu,
Kabupaten Buton, 1994

No. Tingkat Fendidikan Jumlah (Jiwa) Fersentase (%)
1. Buta Aksara 475 Z,49
2. Tidak Tamat SD 1.004 28,11
3. Belum Sekolah T 125 1285
4. Tamat SD/Sederajat 1.587 47,50
S. Tamat SMF/Sederajat 270 7,54
6. Tamat SMA/Sederajat 164 - 4,58
7. Tamat Akademi Z 0,19
8. Sarjana . s 0,44
Total 3.979 100,00

Sumber : Kantor Desa Bombanawulu, 199s.
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa tingkat
pendidikan penduduk di Desa Fajukukang vang paling banyak
adalah Tamat Sekolah Dasar yaitu 1.557 jiwa (43,350 %),
sedangkan tingkat Pendidikan penduduk yang paling sedikit
adalah Tamat Akademi yaitu 7 jiwa (0,19%). Ini menunjuk-
kan bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa Bombanawulu
masih tergolong rendah. Dengan tingkat pendidikan yanag
relatif minim ini akan sangat mempengaruhi terhadap pola
fikir seseorang dalam mengadopsi teknolegi baru dan
anjuran - anjuran dari berbagai pihak dalam upava pe—

ningkatan produksi.




4.4.2 FPenduduk Menurut Mata Pencaharian

Mata pencaharian meéupakan kegiatan manusia yang
sangat penting dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari. Di Dess Bombanawulu sebagian besar penduduknya
bermata pPencaharian sebagai petani. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada fabel berikut

Tabel S. Jumlah Fenduduk Menurut Mata Fencaharian

Fetani FResponden di Desa chbanauulu,
Kecamatan Gu, Kabupaten Buton, 1994,

No. Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Fersentase (%)
1. Petani Sawah S86& 49,33
2. Nelayan 38 3419
S FPedagang 89 7 .49
4. FPegawai Negeri 82 &£,%0
S. Dukun Bayi 4 . 0,57
4. Peternak 89 S2, 02
Total 1.189 100,00

Sumber : Kantor Desa Bambanawulu, 1996.
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, mata

pencaharian Yang paling daminén di De=sa Bombanawuluy

adalah petani vaitu 586 jiwa (49,33%), sedangkan mata

pencaharian yang paling sedikit adalah dukun bayi yaitu 4

Jiwa (0,37 %).




4.5 Sarana dan Prasarana

4.9.1 Bidang Ekonomi

ekonomi di suatu daerah. Untuk lebih jelasnya tentang
Sarana dan prasarana ekonomi ¥ang ada di Desa Bombanawulu
dapat dilihat Pada tabel berikut H

Tabel 4. Sarana dan Prasaran Ekonomi di Lesa

Bombanawulu, Kecamatan Gu, Kabupaten
Buton, 1994,

No. Jenis Sarana Jumlah (Buah) Fersentase (%)

1. Koperasi 2 6,25

2. Toko/Kios 21 &£5,62

. Industri Kecil 8 25. 00

4. Pasar 1 3,13
Total 32 100,00

Sumber : Kantor Desa Bnmbanawulu, 1994,

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa,
Sarana dan prasarana ekonomi /4ng paling dominan adalah
toko/kics yaitu 21 buah (65,62 %), sedangkan sarana dan
Prasarana ekonomi YAang paling sedikit adalah pasar yaitu

1 buah (3,13 7'y
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4.5.2 Bidang Sosial Budaya

Sarana dan Prasarana sosial dan budaya terdiri
dari sarana pendidikan, sarana peribadatan, sarana ke-
sehatan dan sebagainya. Untuk mengetahui lebih jelasnya
tentang sarana dan Prasarana sosial budava di Desa
Bombanawulu dapat dilihat pa&a tabel berikut :

Tabel 7. Sarana dan Frasarana Sosial Budaya di Desa

Bombanawulu, Kecamatan Gu, Kabupaten
Buton, 199s.

No. Jenis Sarana Jumlah (Buah) Fersentase (%)
1. Taman Kanak-Kanak 1 12,50
2. Sekolah Dasar z S B0
I. Masjid d 124S0
4. Fos Yandu 3 - 27 .90
Total ; 8 100,00

Sumber : Kantor Desa Bombanawulu, 1994.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa,
sarana dan prasarana pendidikan adalah yang paling banyak
yaitu 4 buah (S0 %), sedangkan sarana yang paling sedikit

adalah Masjid Yang hanya 1 buah (12,50 %).

4.5.3 Bidang Trasportasi dan Komunikasi

Untuk memperlancar perhubungan di Desa Bombanawulu,
Kecamatan Gu, Kabupaten Buton, Fropinsi Daerah Tingkat I

Sulawesi Tenggara, telah dibangun jalan aspal sepanjang 4




kilomester, jalan diperkeras sepanjang 1 kilometer dan
jalan' tanah Sepanjang 2,5 kilometer. Selain itu juga,
dibangun sebuah Jembatan dengan panjang total 2 meter.

Di Desa Bombanawulu terdapat dua macanm perhubungan
vaitu perhubungan darat dan perhubungan air. Untuk menge-—
tahui jenis sarana dsan Prasarana bidang transportasi dan
komunikasi, akan disajikan pada tabel berikut :

Tabel 8. Sarana dan FPrasarana Trasportasi dan

Komuniukasi di Desa Bombanawulu, Kecamatan
Gu, Kabupaten Buton, 199&.

No. Jenis Sarana Jumlah (Buah)
1. Mobil 14
2.v"0plet it
3. Bus b
4. Sepeda Motor 20
5. Truk 4
&. Perahu Motor 5
7. Televisi 40
8. Radio 150
9. Geraobak 18

10. Sepeda 44

Sumber : Kantor Desa Bombanawulu, 199&.

Berdasarkan tabel di at%s dapat dilihat bahwa,
sarana dan prasarana transportasi Yang terbanvak adalah
sepeda motor vaity 30 buah, sedangkan sarana dan
prasarana komunikasi yang terbanyvak adalah radio dengan

Jumlah 150 buah. Sarana dan prasarana transportasi yang




paling kecil adalah oplet vaitu 1 buah,

sedangkan sarana

komunikasi yang Paling sedikit adalah televisi (40) buah.




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Petani Responden

Identitas petani responden dalam penelitian ini
meliputi Umur, Tingkat Fendidikan, Jumlah Tanggungan

kKeluarga, Fengalaman Berusahatani dan Luas lahan garapan.

S.1.1 Umur

Umur petani respunde; dapat mempengaruhi keber-
hasilan dalam mengealah suatu cabang usahatani. Fetani
responden yang berumur muda dan sehat “mempunyai kemampuan
fisik dan lebih cepat menerima teknologi yang dianjurkaq.
Umur petani responden diukur dari tahun kelahirannya,
dihitung dalam tahun. Keadaan penyebaran umur petani

responden di Desa Bombanawulu, dapat dilihat pada tabel

berikut ini :




Tabel 9. Fenyebaran Umur Fetani Responden di Desa
Bombanawulu, Kecamatan Gu. Kabupaten
Buton, 1994.

No. Umur (Tahun) Jumlah (orang) Fersentase (%)

1. 27 - Bo ) 20,00

2, 31 - ¥4 9 30,00

3. 35 - 28 '8 26,67

4. 39 - 42 3 10,00

S. 43 - 46 1 3833

5. 47 - 50 S 10,00
Total =0 100,00

Sumber : Analisic Data Frimer, 1994.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa,
petani responden yang berumur 31 - 4 tahun  menempati
rersentase tertinggi yaitu 30 %4 (9 orang), sedangkan
petani responden Yang berumur 45 - 46 tahun menempati
persentase terendah vaitu 5,38 1L o orang).

Rata-rata umur pPetanil responden adalah 36 tahun,
dengan umur terendah adalah 28 tahun dan umur tertingagi
adalah SO tahunm. Hal ini berarti petani responden me-
miliki  wusia 7ang produktif dalam usaha pengsmbangan

komoditas jambu mete.

5.1.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan petani responden akan mem—
pengaruhi cara berfikir dalam menerima informasi atau

dalam mengadopsi suatu paket baru, sehingga menyebabkan




petani responden lebih kreatif dan inovatif. Semakin
tinogi tingkat pendidikan petani responden baik pendidik-
an  formal maupun pendidikan non-formal diharapkan pola
fikir dalam mengambil keputusan memilih dan mengusahakan
mengenal usahataninya akan semakin rasional.

Dari Z0 orang petani responden ayang diwawancarai,
tingkat pendidikan vang paling tinggi adalah Sskalah
Lanjutan Atas, menyusul responden dengan tingkat pen—
didikan Sekolah Lanjutan Tingkat Fertama dan terakhir
responden dengan tingkat pendidikan Sekolah Dasar.

Untuk 1lebih Jelasnya akan disajikan dalam tabel
berikut :

Tabel 10. Tingkat Pendidikan Fetani Responden di

Desa Eombanawulu, Kecamatan Gu, Kabupaten
Buton, 1994,

No. Tingkat Fendidikan Jumlah (orang) Fersentase (%)

1. SD/ Sederajat 18 60,00
2. SLTP 74 23533
Z. SMA 5 16,467

Total 20 100,00

Sumber : Analisis Data Frimer, 199&.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa
tingkat pendidikan petani responden vyang paling tinggi
adalah sekolah dasar/sederajat vaitu 18 orang (&0,00%),

sedangkan tingkat pendidikan Yang menempati persentase

terendah adalah SLTA dengan jumlah S orang (16;&72).




5.1.3 Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga adalah orang yang tinggal atau
tidak bersama petani responden akan tetapi masih dalam
tanggungan petani responden tersebut. Besarnva tanaaungan
keluarga dapat mempengaruhi  produksi  dan pendapatan
petani responden. Tanggungén keluarga petani responden
antara lain anak, istri, dan handai taulan yanga tinggal
di rumah petani responden. Untuk lebih jelasnya meEngenail
jumlah tanggungan keluarga petani responden dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 11. Jumlah Tanggungan Keluarga Fetani

Responden di Desa Bombanawulu, Kecamatan
Gu, Kabupaten Buton., 1994,

No. Tanggungan Keluarga Jumlah Fersentase
(Orang) (orang) (#)

1. o= W 4 13,33
2. <% 3 14 46,467
I 4 ~%8 ) 16,67
4. & = W & 20,00
S. 8 - 9 4 3,33
Total 30 100,00

Sumber : Analisis Data Frimer, 1994,
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, vang
mempunyai jumlah tanggungan keluarga 2-3 orang menempati

persentase tertinggi yaitu 14 orang (46,67 %), sedangkan




/ang  mempunyai  jumlah tanggungan keluarga 8 - 9 orang
dengan jumlah 1 Oorang dengan persentase (3,33 %).
Rata-rata jumlah tanggungan keluarga responden
adalah 4 orang, jumlah tanggungan keluarga vang terendah
adalsh 1 orang dan jumlah tanggungan keluarga vang ter-
tinggi adalah ¢ orang. Jumlah tanggungan keluarga bagi
Ipetani responden merupakan faktor pendorong untuk 1lebih
mengintenéifkan pengelolaan lahannya guna meningkatkan
produksi dan pendapatannva untuk memenuhi kebutuhan hidup

bersama anggota keluarganya.

S5.1.4 Pengalaman Berusahatani

Fetani dalam mengambil keputusan dan kebijaksanaan
mengenal usahataninya selalu mempertimbangkan risiko yang
mungkin terjadi, dan setiap petani mempunyai perbedaan
kemampuan dalam menerima risiko tersebut. Diﬁana per—
bedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh pengalaman dalam

berusahatani. Fengalaman berusahatani petani responden

di Desa Eombanawulu, dapat dilihat pada tabel berikut :




Tabel 12, Fengalaman Berusahatani Fetani Responden
di Desa Bombanawulu, Kecamatan Gu,
Kabupaten Buton., 1994,

No. Lamanva Berusahatani Jumlah Fersentase
(tahun) (orang) (%)
.1h12
15 4 - 5 1 B33
2. a =N 7 2 &,67
o 8 -9 I 10,00
4, 10 - 11 12 40,00
S IR -3 10 33,33
6. 14 —B 5 z 6,67
Total 30 100,00

Sumber : Analisis Daéa Frimer, 1976 .

Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat bahwa pEngalaman
berusahatani 10 - 11 tahun menempati persentase tertinggi
yaitu 12 orang (40,00 %), sedangkan persentace terendah
adalah petani responden dengan pengalaman berusahatani

antara 14 - 15 tahun dengan persentase €.67 7% (2 orang).

5.1.5 Luas Lahan

Tanah merupakan ‘unsur Yang sangat penting dalam
usahatani, tanah sebagai faktor produksi yang berpsngaruh
terhadap produksi vang diperoleh. Semakin luas lahan
yang digarap semakin besar kemungkinan produksi yang akan
dihasilkan.

Petani responden dalam menentukan cabang usahatani,

luas lahan garapan merupakan yang terpenting didalam




menentukan jenis komoditi ¥ang akan diusahakan pada lahan
tersebut. Adapun luas lahan garapan petani responden
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1Z. Luas Lahan Garapan Fetani Responden di

Desa Bnmbanawulu, kKecamatan Gu, Kabupaten
Buton, 1994.

No. Luas Lahan Jumlah Fersentase
(Hek tar) (orang) ()
h 5 1,8~ 01,5 12 40,00
24 1,6 - z.,0 & 20,00
3. 2910 = 245 5 10,00
4, 2,6 - 3,0 3 10,00
O 3.1 - oy 5 16,67
&. 3’6 - 410 i 3933
Total 30 100,00

Sumber Analisis Dats Frimer, 1994,
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa luas

lahan garapan yang paling luas, berada pada kelas

interval 1,1 - 1,5 hektar yaity 172 orang (40,00 %),

sedangkan luas lahan garapan yang tersempit adalahn kelas

interval 3,6 - 4,0 hektar yaitu 1 orang (3,32 %).

5.2 Margin Tataniaga

Margin tataniaga ¥ang diperoleh pedagang besar
maupun pedagang Pengumpul, besarnya tergantung kepada

nilai jual dan nilai belinva. Semakin tinggi nilai yang




diikuti dengan rendahnya nilai beli. maka margin tata-
niaganya akan semakin tinggi.

Margin tataniaga dapat dibitung dengan menggunakan
perzamaan :

M = Harga jual - Harga beli

Dengan mengaunakan persamaan diatas, maka nilai margin
tataniaga responden. dapat dihitung.
= Margin untuk pedagang besar :

M Re 2.750 - Rp 1.950

I

= Rp B0OO,-/kg
= Maragin untuk pedagang pengumpul :

M

Rp 2.440 - Rp 1.980

i}

Rp 480,-/kg

Dengan mengetahui besarnya nilai margin tataniaga
dan biava tataniaga, maka besarnya keuntungan setiap
lembaga tataniaga dapat diketahui. Rata-rata biaya tata-
niaga responden sebagaimana terlampir dalam tabel
lampiran I, adalah biaya total dalam satu kali musim
panen. Maka nilai biaya tataniaga dapat dihitung dengan
mengaunakan persamaan :

) Total Biaya satu kali musim
Biaya Total Tataniaga/kg =

Volume penjualan

— Biava tataniaga untuk pedagang besar

BTT = Rp 5.057.500

72.500 kg

= Rp 70,-/kg




- Biava tataniaga untuk pedaganag penqumoul =

BETT = Rp 930.000

31.000 kg
= Rp I0.-/kg
Setelah diketahui besarnya nilai margin tataniaga
dan besarnya biaya tataniaga, maka untuk menantukan
besarnya nilai keuntungan - lembaga tataniaga dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan :

M = Keuntungan lembaga (n) + Biava tataniaga (BTT)

L}

n Margin tataniaga (M) - Biaya tataniaga (BTT)

Dengan meng=tahuli persamaan diatas, maka besarnva

keutungan lembaga tataniaga responden, dapat diketahui -

= Keuntungan lembaga untuk pedaagang besar :

T = Rp 800 - Rp 70

A4 Rp 730,-/kg
= Keuntungan lembaga untuk pedagang pengumpuil s
m = Rp 480 - Rp 30

T = Rp 450,-/kg

5.3 Penanganan Pasca Panen

Secara teoritis, untuk meningkatkan nilai jual jambu
mete, maka tahap-tahap yang harus dilakukan setelah panen
adalah pengeringan, Pengupasan, pengepakan dan pemasaran.
Dari 30 responden yang diwawancarai untuk diambil datanya
100%  atau semuanya tidak melakukan pasca panen. Mereka

cenderung langsung menjual biji mete mereka dalam bentuk




8

gelondongan kepada para 'pedagang. baik itu pedagang
pengumpul maupun pedagang besar. Hal ini disebabkan oleh
beterapa faktor yang mempengaruhi responden dalam menag-—
ambil keputusan. Faktor-faktor tersebut adalah faktor
teknis dan faktor sosial ekonomi.

Secara teknis., 3J0 responden ( 100% ) tidak mempunyail
alat pengupasan vyang dapat'digunakan untuk memisahkan
biji mete dengan kulitnya, seshingga mereska tidak
melakukan penanganan pasca panen.

Faktor sosial yang dimaksud adalah menyangkut ke-
biasaan petani. Dari 30 responden vang diwawancarai
semuanya (100%) langsunag menjual jambu mete mereks dalam
bentuk gelondongan karena telah diwariskan secara turun
temurun oleh para pendahulu mereka. Fendidikan merupakan
faktor sosial lainnya yang menyebabkan petani tidak
melakukan penanganan pasca panen. Dari I0 rasponden 18
orang (&0%) adalah tamatan sekolah dasar. Fendidikan
mereka yang rendah inilah yang menyebabkan responden
tidak melakukan penanganan pasca panen, sehingga mereka
b=lum tahu bagaimana cara meningkatkan nilai jual jambu
mete mereka.

Faktor ekonomi merupakan faktor terbesar mengapa
responden menjual biji mete mereka dalam bentuk

gelondongan. Dari 30 responden (100%), semuanya langsung




menjual biji mete mereka dalam bentuk aslondongan  wntuk
memperoleh wang tunai secepatnya untuk menutupi biava

produksi dan membeli kebutuhan keluarga responden.

5.4 Saluran Femasaran
— Responden Pedagang Besar

Fedagang besar membeli.biji mete gelondongan dari
petani. Fada musim panen, petani responden menjual biji
metenva kepada pedagang besar vyang berada di pusat
kecamatan. Selanjutnya pedagang besar tersebut langsung
mengantarpulaukan biji mete tersebut. Eagan saluran
PEmasarannya adalah sebagai berikut :

Fetani

Fedagang EBesar Konsumen

— Pedagang Pengumpul

Fedagang pengumpul membeli jambu mete dalam bentuk
gelondongan dari petani kemudian Jambu mete tersebut
diantarpulaukan. Namum kadang-kadana pedagang pengumpul

-
langsung menjualnya kepada pedagang besar di pusat
kecamatan dan pedagang besarlah vang mengantarpulau-—

kannya.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian ini.
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Faktor teknis sosial ekonomi merupakan faktor-faktor
vang menyebabhkan petani responden tidak melakukan
pEnNanganan pasca pansn.

b. Margin vang diperoleh pedagang besar adalah sebesar
Rp. ,1,250/ka, sedangkan margin pedagang pengumpul
adalah Rp 480/kag.

€. Model rantai pemasaran di Desa Bombanawulu, Kecamatan
Gu, kabupaten Buton, Fropinsi Sulawesi Tenggara
adalah sebagai berikut :

Fetani

» Fedagang Fengumpul — » Pedagang Besar

6.2 Saran

Setelah melihat kondisi petani responden jambu mete
di daerah penelitian, maka kami wmenyarankan kepada
pemerintah setempat untuk mengadakan bimbingan penyuluhan
penanganan pasca panen kepada para petani agar nilai jual
jambu mete mereka dapat meningkat yang secara langsung

dapat pula meningkatkan taraf hidup mereka.
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Lampiran 1, Data Curash Hujan 10 Tahun Terakhir di Kecasatan Gu,
Kabupaten Buton, 199s,

Bulan Tahun
Rata- | 11 t

B6) 87| 88| 89| 90| 91 92 93| 94

=0
wn
-
(=)
~—
W

JAN 1283 | 846 [1.051] 349 | 718 720 | 704 | 426 | 453
FEB | 368 | 303 | 397 | 428 | 451 890 | 573 | 254 | 514
AR | 444 | 285 | 255 | 352 | 203 | 349 200 | 491 | 182
APR 64 68| 70| 350296 | 20| 248- 106 | 410

334,8 | BB | BB
438,0 | BB | BB
276,0 | BB | BB
131,3 | BB | BL

e =
wn
o
-
[==]

NOV | 165 | 238 | 183 | 407 | 169 | 42| 82 113
DES | 181 | 176 | 985 [ 478 | 430 | 537 353 | 289

209 1160,9 | BB | BL
171 | 358,0 | BB | BB

NEI 45 2 54143 2|18 2| 23 s BK | BK
JUN 3 90 10 30| 184 4 1y 1 4 15,8 | BX | BX
JuL 0] 15 0 0| 19 3 21 44 2 8,5 | BK | BX
ABUST] 0 0 0 B U 0 0 4 0 2,3 | BK | BK
SEP 0 0 0| 22 7 0 01120 0 14,9 | BX | BK
0Kt 20 | 137 0] 571255 51 01 23 01 25| 5,8 | BK | BK

Q

0

BB 3 & 3 ] 7 3 5 7 4 2 3,2 6| 4
BK ] 3 [ ] 3 7 & 3 7 |10 6,3 41 &

Sumber : Kantor Balai Benih,Kecamatan Bu, 1994,




Laapiran 2,

Analisis Biaya dan Pendapatan Petani Responden di Desa Bombanawulu,

Kecasatan 6u, Kabupaten Buton dan Seterusnya.

No | Luas [Produksi| Nilai Harga Jual Biava - Blaya
Res.| Lahan|(kg/ha) |Produksi(Rp) (Rp)
Penyiangan|Tranpartasi| Jualah
1 3,9 320 | 2.688.000 2400 267,85 2240 2507,85
2 3 400 | 1.560.000 1300 350 2400 2650
3 1,5 280 | 1.008.000 2400 714,29 840 1554,29
4 2.0 300 | 1.020.000 1700 500 1200 1700
5 1,3 400 | 1.260.000 2100 390 1200 1700
b 3,3 390 | 2.866.000 2100 219,78 2730 2949,78
7 2,0 380 | 1.368.000 1800 394,74 1320 1914, 14
] 2,0 400 | 1.680.000 2100 375 14600 19735
9 1,0 330 840,000 2100 857,14 700 1557, 14
10 1,3 350 | 1.260.000 2409 871,43 1050 1621,43
i1 1,0 400 960,000 2400 730 800 1550
12 3.0 375 | 1.912,000 1700 264,67 2250 25156,67
13 2,0 380 | 1.348.000 1800 394,74 1520 1914,74
14 2,0 400 | 1.680.000 2100 375 14600 1975
15 1,3 400 | 1.380.000 2300 300 1200 1700
16 3,3 350 | 2.695.000 2200 244,89 2450 2694
17 3,0 I80 | 2.394.000 2100 263,14 2280 2543,16
18 2,0 370 | 1.406,000 1500 405,41 1480 1885,41
19 1,3 400 | 1.020.000 1700 300 1200 1700
20 1,0 350 733,000 2100 837,14 700 1357,14
2 1,0 400 960,000 2400 730 goo 1550
2 2,3 350 | 1.925.000 2200 342,88 1750 2092,84
23 L 400 | 2.940.000 2100 214,29 2800 3014,29
24 2,0 373 | 1.575.000 2100 400 2940 1900
23 4,0 350 | 2.940.000 2100 214,29 2000 3014,29
26 3,9 420 | 2.646.000 1800 204,08 7800 1144,08
27 2,8 400 | 1.700.000 1700 300 2940 2300
28 | el,0 390 702.000 1800 769,23 780 1549,23
29 1,0 390 81%.000 2100 769,23 780 1549,23
30 1,0 400 840.000 2100 750 800 1550
Jlh_ | 64 11250 [48.148.000 | 61,400 13.921,23] 47910 61831,23
Rata’ 2,13 375 |1.604,933,33| 2.046,67 464,04 1597 2061,04

Susber : Analisis Data Priaser, 1995




Laspiran 3. Biaya Total Tataniaga Yang Dikeluakan Oleh Pedagang Fenguapul

No | Harga| Harga Voluse Biaya -Biaya (Rp)
Res.| Bell | Jusl Penjualan
(Rp) | (Rn) (tan] Retribusi|Pengepakan|Tranportasi| Jualah
1| 2400 | 2600 23,000 379.000 | 125.000 | 250.000 750.000
2 | 1700 | 2400 30,000 450.000 | 150.000 | 300.000 900.000
3| 1800 | 2400 28.000 420,000 | 140.000 | 280.000 840,000
4 | 2100 | 2500 35,000 525.000 | 175.000 | 350.000 |1.050.000
5 | 1900 | 2400 37.000 555,000 | 183.000 | 370,000 |1.110.000
th’ 9900 ¢ 12.300 | 155.000 3.325.000 | 775.000 {1.550.000 |[4.650.000
Rata®| 1980 | 2.430 | 31.000 445,000 | 155,000 310,900 930,000

Sumber : Analisis Data Primer, 1994
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Lamoiran 4, Biava Total

Yang Dikeluarkan Oleh Pedagang Besar

No | Harga| Harga Yaluge Biaya - Biaya (Rp)
Res.| Beli | Jual Penjualan
(Rp) | (Rp! (ton) Retribusi|Pengepakan|Tranportasi|Upah Buruh! Jualah

1 ) 1900 | 2800 £5.000 975.000] 455,000 | 1,300,000 [1.425.000 | 4.355.000

2 12000 2790 80.000 1,200,000 560,000 | 1.500.000 [2.4008000 | 4.780.000

JIh | 3900 | 5.300 | 145.000 2,175,000 11,015.000 |1.300.000 |4.025.000 |10.115.000
Rata®| 1950 | 2,750 | 72.000 1.087.500 | -507.500 |1.450.000 (2.012.500 | 5.057.500
Susber : Analisis Data Priser, 1994

Catatan : Upah Buruh

Responden [ = 5 Drang @ Rp. 325.000,-

IT = & orang @ Rp. 400,000,-
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